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ABSTRAK

Karya ilmiah ini ditulis berkenaan dengan maraknya penyebaran
informasi syiah dalam media massa internet, penyebaran informasi yang
begitu beragam dalam penyebarannya menjadi sesuatu yang sangat penting,
dimana internet adalah salah satu media yang mampu memberikan informasi
dan pengetahuan yang mendalam. Dari informasi inilah lahir sebuah
konstruksi realitas yang mampu membentuk sebuah pemahaman mengenai
syiah terhadap pembaca.

Penelitian ini merupakan kajian studi konstruksi realitas media massa
dengan menggunakan teori berger dan luckman. Studi terhadap penyebaran
informasi syiah dalam situs diinternet serta konstruksi (pencitraan) yang
dibangun oleh media massa internet (situs) merupakan objek formal
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dan gaya
pengkonstruksian mengenai informasi tentang syiah yang dibangun oleh situs-
situs dimedia massa diinternet.

Setelah melakukan pengkajian terhadap data., penelitian ini
menyimpulkan bahwa konstruksi realitas dalam media massa internet
memiliki fariasi yang berbeda-beda. Beberapa situs menyebarkan informasi
dengan konstruksi yang negative terhadap syiah, ada juga beberapa situs yang
melakukan pengkonstruksian yang positif mengenai syiah dan ada juga yang
bersikap netral terhadap isu-isu yang diangkat (wacana). Hal ini terlihat
bagaimana situs mendeskripsikan dan mendesain informasi mengenai syiah.
Sehingga akan terlihat adanya sebuah pengkonstruksian (pencitraan) yang
dibangun oleh situs terhadap syiah. Dari sini juga terlihat bagaimana
penyediaan informasi dan pengkonstruksian terhadap syiah tidaklah lepas dari
persepsi, ideology dan kepentingan dari pengelola situs.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul dari penelitian ini adalah “Konstruk Realiatas Dalam Media
Massa Studi Tentang Penyebaran Informasi Syiah Melalui Internet”.Untuk
menghindari adanya kesalahan pengertian dan interpretasi yang mungkin
berasal dari judul yang disajikam serta untuk mendapatkan pengertian yang
lebih jelas dalm memahami maksud dan tujuan.Maka penulis memandang
perlu menegaskan beberapa istilah dalam judul penelitian ini sekaligus

memberikan batasan.

1. Konstruksi Realitas

Konstruksi realitas tidaklah hadir dalam ruang yang hampa,
namun memiliki hubungan yang erat dengan kepentingan suatu
media.Sebuah realitas lahir dari suatu konstruksi, sudut pandang dan

ideologi media atau wartawan.

Penyebaran informasi dalam media massa internet tentang
syiah tidaklah dapat disamakan sebagai cermin dari realitas, tetapi
penyebaran informasi tentang syiah dipandang sebagai sebuah

konstruksi atas realitas.
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2. Media Massa

Yang dimaksud media massa ialah berupa radio, Internet, film,
surat kabar dan televise. jadi media massa adalah media informasi
yang digunakan untuk sebagai perantara dalam menyampaikan sebuah
pesan, pemberitahuan, pengertian dan peneranagemyebaran
informasi dengan menggunakan media massa diorientasikan terhadap
massa yang abstrak yakni sejumlah orang yang tidak terlihat oleh
komunikator atau penyampai pesan. Dalam penelitian ini media massa

yang dijadikan untuk objek ialah Internet.
3. Studi

Studi adalah suatu kajian, penelitian dan penyelidikan,
pendekatan untuk menganalisis suatu kasus secara merSalain.
yang dimaksud disisni merupakan penyelidikan deskriptif yang
berusaha menganalisis bentuk penyebaran informasi serta mengkaiji isi

dari informasi tersebut lebih dalam.

'Peter Salim dan Yenny Salitiamus Besar Bahasa Indonesia
Kontemporer(Jakarta: Modern English Press, 1991), him. 230.

(Departemen Pendidikan dan Kebudayamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 1,
(Jakarta Depdikbud, Balai Pustaka, 1997), him. 615.
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4. Penyebaran Informasi

Adapaun yang dimaksud dengan penyebaran dalam skripsi ini
adalah tentang segala sesuatu yang mengandung informasi tentang
syiah di internet, baik itu berupa berita, materi, opini, kajian maupun
fasilitas-fasilitas yang menyajikan informasi tentang syiah.

Penelitian ini bermaksud mencoba untuk mengetahui
konstruksi realitas media massa internet melalui penyebaran informasi-
informasi tentang syiah, baik itu berupa opini, berita, artikel dan

sebagainya.
5. Internet

Internet merupakan alat yang dapat menghubungkan beberapa
jaringan local yang ada pada suatu dad®sulangkan menurut Fahri
Husein, internet adalah sebuah jaringan globalrii wide network
yang menyatukan jaringan-jaringan komputer local milik perusahaan
atau lelmbaga-lembaga lainn{@elain itu internet juga merupakan
suatu jaringan computer diseluruh dunia yang saling berhubungan

tanpa mengenal batas territorial, hukum dan budaya.

% Bunafit Nugroho,Aplikasi Pemograman Web Dinamis Dengan PHP dan MySQL
(Studi Kasus. Membuat Sistem Informasi Pengolahan Data B(Magyakarta: Gava Media,
2004), him. 3.

* Muhammad Fakhri Huseidplikasi Hotel Untuk PerkantorarfJakarta: Salemba
Infotek, 2002), him. 164

*Supardi,Internet dan Internet, http//www.arema.cjb.rditlalam skripsi, Internet
sebagai Mediaa Informasi Dunia Islam.Studi terhadap Konsep Desain Website
Muhammadiyah-tabligh.or.id.
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B. Latar Belakang Masalah

Konstruksi  realitas pada prinsipnya adalah  menceritakan,
mengonseptualisasikan peristiwa, keadaan, dan benda. Tiap aktor sosial
berperan dalam proses konstruksi realitas ini, termasuk media massa.
Penyebaran informasi dalam media massa internet merupakan praktek
pemberitaan dan konstruksi sosial yang dibangun oleh media massa internet.
Lebih-lebih objek dari penyebaran informasi tersebut adalah peristiwa atau
masalah yang mengundang polemik/kontroversial, menjadi ajang benturan

pemikiran/ideologi serta vested interest kelompok tertentu

Pada kenyataanya, realitas itu berdiri sendiri tanpa kehadiran individu
baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas memiliki makna,
manakala realitas dikonstruksi dan dimaknai secara subyektif oleh individu

lain sehingga memantapkan realitas itu secara obyektif.

Melalui konstruksi media, dapat dijelaskan bagaimana media massa
membuat gambaran tentang realitas. Untuk itu, peneliti menggunakan
paradigma ini sebagai pandangan dasar untuk melihat bagaimana media massa
internet memaknai, memahami, membingkai citra dan kemudian menyebarkan
informasi tentang syiah dalam bentuk teks yang berupa opini, berita, artikel

dan sebagainya.

Penyebaran informasi dalam media massa internet adalah sebuah
konstruksi realitas yang dibangun oleh media. internet adalah salah satu

strategi yang modern yang mimiliki kualitas cepat dalam menyebarkan sebuah
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informasi. Selain itu internet juga dapat diakses dengan sangat cepat dari

berbagai penjuru dunia.

Penyebaran informasi tentang syiah di media massa internet sangatlah
marak, sangat mudah untuk menemukan sebuah informasi yang menyangkut
syiah, baik itu sejarah syiah, ideology, Smpai eksistensi syiah di era yang

global ini.

Syiah adalah salah satu aliran dari agama islam yang turut andil dalam
sejarah perkembangan islam, syiah sering kali menjadi sebuah pemberitaan
media dengan eksistensinya didunia islam. Syiah selalu menjadi perhatian
dunia islam baik itu secara ideology maupun gebrakan yang mereka lakukan.
Dalam sejarah khususnya di dekade ini syaiah selalu menjadi topik

pemberitaan dalam media massa internet.

Penyebaran informasi yang luas tentang syiah didalamnya terdapat
sebuah konstruk realitas yang menjadi warna tersendiri bagi beberapa media
massa. Penyebaran informasi syiah dalam media massa internet (situs)
memiliki gaya tersendiri, ada yang berupa opini, artikel, berita dan beberapa
bentuk informasi lainnya, dari beberapa bentuk informasi yang disajikan akan

membentuk suatu pengertian yang berbeda-beda.

Bagaimana realitas itu dijadikan sebuah informasi yang sangat

tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan dimakkhaak media

® Eriyanto,Analisis Wacana: Pengantar Teks Me¢¥agyakarta: LKis, 2001), him.
26
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dapat membatasi dan menafsirkan komentar-komentar sumber informasi serta
memberi porsi penyebaran informasi yang berbeda antara satu sumber dengan
sumber lainnya, serta mengemas suatu wacana dengan perspektif, gaya
bahasa, retorika dan common sense yang mereka kehendaki. informasi yang
muncul di media internet merupakan salah satu variasi penyampaian realitas
kepada khalayak. informasi yang tersaji bukanlah realitas objektif tapi realitas

subjektif yang kemudian hadir ke pembaca setelah melalui proses konstruksi

(subjectively-constructed reality).

Perkembangan dunia tekhnologi informasi yang sangat pesat serta
memiliki potensi pemanfaatannya secara luas juga membuka peluang bagi
pengaksesan, pengelolaan, dan pendayagunaan informasi dalam volume yang
lebih besar secara cepat dan sangat akurat. Pada kenyataannya media massa
internet menjadi factor yang memiliki peran penting dan pengaruh dalam

menyebarkan sebuah wacana atau informasi yang baru maupun lama.

Penelitian ini dititikberatkan pada studi tentang bentuk penyebaran
informai syiah di internet (situs). Dengan penekanan unsur penyediaan yang
akan dilihat pada objek penelitian meliputi : berita, opini, artikel, dengan
maksud untuk melihat dan mengetahui apakah website tersebut melakuakun
pengkonstruksian yang bersifat citra positif atau citra negatif terhadap syiah,

atau dalam sikap yang netral.
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C. Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis
dapat merumuskan permasalahan yang akan dibahas sebagai batasan masalah
suna mempermudah dalam melakukan penelitian ini. Adapun rumusan

masalahnya yaitu :

1. Bagaimanakah penyebaran informasi yang disediakan oleh media massa

internet terhadap Syiah ?

2. Bagaimanakah konstruksi (Pencitraan) yang dilakukan media massa

internet terhadap citra Syi'ah ?

D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dan mendeskripsikan penyediaan informasi syiah di internet.

2. Mengetahui dan mendeskripsikan konstruksi yang dibangun oleh media

massa internet terhadap syiah.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Sebagai informasi dan bahan rujukan dalam penelitian serta
pengembangan informasi islam dalam suatu media khususnya media
internet. Sehingga diharapkan mampu menambah khazanah pengetahuan

penyiaran agama islam.
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2. Menjadi sumbangan bahan pemikiran dan motivasi bagi generasi muda
agama islam, agar dapat memanfaatkan media massa khususnya dengan
menggunakan media internet sebagai salah satu cara mentransformasikan

informasi-informasi islam.

3. Sebagai bahan perbandingan dari beberapa penelitian sebelum maupun
sesudahnya dalam dunia internet sebagai media informasi, sehingga dapat
ditemukan konsep, format yang lebih efektif dan efisien dalam
memanfaatkan dunia internet sebagai media informasi khususnya sebagai

media dakwah.
F. LANDASAN TEORI
1. Media Sebagai Konstruksi Realitas

Dalam pandangan konstruktivisme, media massa mengonstruksi
informasi dan mendistribusikannya kepada masyarakat. Media dipandang
tidak mungkin melakukan peranan yang netral, terisolasi dari berbagai
pengaruh terhadap dirinya baik yang bersumber dari internal organisasi
media maupun dari luar media.Demikian juga masyarakat tidak sekedar
menerima informasi tetapi mengonstruksinya berdasarkan skematanya

masing-masing.

Sementara itu, menurut Stuart Halmedia dipandang sebagai

instrumen ideologi melalui mana kelompok menyebarkan pengaruhnya

"Agus SudibydRolitik Media dan Pertarungan Wacaifdogyakarta: LkiS 2001),
him. 55.



22

dan dominasinya kepada kelompok lain. Media bukan ranah yang netral
yang mengakomodir berbagai kepentingan dan pemaknaan dari berbagai
kelompok mendapat perlakuan yang sama dan seimbang. Media justru bisa
menjadi subjek yang mengonstruksi realitas berdasarkan penafsiran dan
definisinya sendiri untuk disebarkan kepada khalayak.Media berperan
dalam mendefinisikan realitas kelompok dan ideologi dominanlah yang

biasanya lebih berperan dalam hal ini.

Menurut Schwandt, pemikiran konstruktivisme memiliki model
yang beragam. Salah satunya adalah pendekatan konstruktionisme yang
dipakai oleh Peter Berger yang oleh Kenneth Gergen disebut sebagai
“Teori Konstruksionisme Sosial” (Social Constructionism ThefiPgter
L Berger memandang bahwa manusia dan masyarakat adalah produk yang
dialektis, dinamis dan plural secara terus-mendatngan
konstruktivisme meyakini bahwa media bukanlah entitas yang
mencerminkan realitas atau fenomena sosial tapi media adalah agen yang
melakukan konstruksi realitas.Peter Berger bersama Thomas Lucman
menulis risalah teoritisnya tentang konstruktivisme dalam buku berjudul
“Pembentukan Realitas Secara Sosial” atau “The Social Contruction of

Reality”.

8 Schwandt, T. A. 1994. Constructivist, Interpretivist Approaches to Human Inquiry.
In Handbook of Qualitative Research, Ed. Lincoln, 118-137.(California: Sage Publication.
1994)., him 125-128)

°EriyantoAnalisis Wacana: Pengantar Teks Mediéogyakarta: LKis 2001)., him.
13
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Proses pembentukan realitas dilakukan dengan dua cara, yaitu:
bahasa dan penandaan politik. Penandaan politik di sini diartikan sebagai
bagaimana praktik sosial dalam membentuk makna, mengontrol dan
menentukan makna.Media berperan dalam menandakan peristiwa atau
realitas dalam pandangan tertentu. Menurut Wiliam A. Gamson, proses
konstruksi sosial terjadi dalam dua level, yakni: 1) level individual/level
interpretatif dan 2) level wacana/kultural. Kedua level ini saling berkaitan
dalam konstruksi sosial dalam memaknai realitas. Dalam konteksi ini,
Gamson melihat adanya hubungan antara wacana media dengan opini

publik yang terbentuk di masyarakat.

Dalam sebuah penyampaian informasidalam media tidak akan
pernah lepas dari paham atau ideology yang mengelola media tersebut.
Selain itu wartawan juga memiliki peran aktif dalam menyusun sejumlah
fakta yang didapatkannya dari sebuah reportase atau liputan yang
kemudian disajikan dalam bentuk informasi, hal ini dapat dimaknai
dengan mengkonstruksi realitas.Sobur memaparkan, yang menyatakan
laporan-laporan jurnalistik di media tidak lebih dari hasil penyusunan
relitas-realitas dalam bentuk sebuah cerita.Dengan kata lain, pada dasarnya
isi media adalah ahasil konstruksi realitas yang dilakukan oleh para

pekerja medid®

YSoburAnalisis Teks Media (Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik dan Analisi FramingjBandung, Remaja Rosdakarya, 2001), him. 88
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Penyebaran suatu informasi pada kenyataanya tidak akan pernah
lepas dari media yang mempunyai peran penting dalam membentuk citra
(image) sebuah peristiwa atau instansi. Dalam membangun sebuah citra
tidaklah terjadi dengan sendirinya, melinkan melalui beberapa proses yang
harus dilakukan dan diperhatikan oleh sebuah media. Dalam pembentukan
konstruksi realaitas berger dan luckman dalam bukunya Iswandi Syahputra

menggambarkan alur konstruk relitas sebagai béfikut

Gambar 1. Alur Proses Konstruksi Realitas

REALITAS DALAM PERISTIW, KEADAAN,ORANG DAN BENDA

. : v

DINAMIKA SISTEM STRATEGI MEDIA

A 4
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"1swandiSyahputra,Komunikasi Profetik: Konsep dan PendekatgBandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2007), him. 75.
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Dari gambar diatas dapat dipahami bahwa sebuah konstruksi yang
dibuat oleh media massa diawali dari sebuah realitas peristiwa baik yang
dikenal dari keadaan, fenomena, orang atau benda. Fakta-fakata yang
diperoleh kemudian diolah menjadi sebuah pesan atau informasi yang
menghasilakn produk wacana teks atau dokumen. Dalam penyajian sebuah
berita atau informasi ini akan terjadi sebuah konstruksi yang dipengaruhi
oleh ideology, politik, budaya, ekonomi dan sebagainya yang nantinya
akan melahirkan sebuah makna dan konstruksi (citra) yang terbentuk, serta

motivasi dan tujuan si pembuat inform&si.

Informasi yang disajikan bukanlah realitas yang sesungguhnya
karena informasi tersebut melalui proses seleksi. Apa yang dimunculkan
media melalui penyebaran informasi akan memperlihatkan penekanan
terhadap satu aspek tertentu, dan juga menyamarkan suatu hal yang tidak
dikehendaki oleh media. Hal ini dimungkinkan karena para pemilik dan
praktisi media yang berbeda latar belakang dan lingkungan sosial
politiknya menjadi salah satu partisipan wacana, bahkan posisinya bisa
mewarnai atau mempengaruhi partisipasi yang lainnya. Kekuatan media
dalam membentuk pesan atau mengembangkan wacana dipengaruhi oleh
karakteristik organisasi media dan kerja kaum profesional yang terlibat di

dalamnya.

2|bnu Hamad. Konstruksi realitas politik dalam media massa: Sebuah Konstruksi
Critical Discourse Analysis Terhadap Berita-berita Politik. (Jakarta: Granit. 2004)., him. 5.
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Sejumlah analisis media yang lain mengungkapkan bahwa produk
media dibentuk secara ideologis. Representasi dalam teks media dapat
dikatakan berfungsi secara ideologis sepanjang informasi tersebut
memberi kontribusi bagi pembentukan dominasi dan eksploitasi hubungan
sosial.Representasi ideologis umumnya bersifat implisit dalam teks dan
menyatu dalam pengunaan bahasa yang dinaturalisasikan dan dipahami
oleh reporter, khalayak dan pihak ketiga. Jadi, ideologi yang dianut oleh
sebauh media akan memengaruhi representasi realitas yang dilakukan oleh

media yang bersangkutan.
2. Paradigma Kritis

Paradiga kritis awalnya bersumber dari pemikiran sekolah Frankuft
di jerman, pada saat itu tengah berlangsung proses propaganda besar-
besaran oleh Hitler. Dari sisni lahirlah pemikiran kritis yang memunculkan
sebuah pertanyaan utama dari paradigm kritis dengan adanya kekuatan-
kekuatan yang memiliki perbedaan dalam masayarakat dalam mengontrol
proses berlangsungnya proses komunikasi. Pardigama kritis percaya
bahwa bahwa pihak atau kelompok yang dominan dapat mengontrol
kelompok yang tidak dominan bahkan memarjinalkan mereka dengan

menguasai medig.

Y¥EriyantoAnalisis Wacana: Pengantar Teks Medigogyakarta: LKis. 2001)., him.
23-24.
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3. Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah komunikasi yag dilakukan melalui
media massa modern. Media massa modern ialah surat kabar, radio, film,
televisi, radio dan internet. Jadi yang dimaksud dengan komunikasi massa
adalah proses penyebaran dan penyampaian informasi menggunakan
media massa dengan orientasi terhadap massa yang abstrak, yaitu
komunikan yang tidak nampak dalam proses penyampaian informasi oleh
komunikator. Pembaca informasi dari media internet dan surrat kabar,
penonton televise dan film, pendengar radio adalah komunikan yang tidak
namak oleh komunikator. Dengan demikaian jelas komunikasi dengan
memanfaatkan media massa bersifat satu avak (vay traffi. Beda
halnya dengan komunikasi tatap mukacé to face commanication),
komunikasi antar kelompok atu organisagbp communcation) maupun
komunikasi antar personalinferpersonal communication) dimana
keduanya melakukan proses komunikasi dengan tatap muka dan

berhadapan langsung antara komunkator dan komunikan.

Kelebihan dalam komunikasi tatap mukdaceé to face
commanication) ialah terjadinya umpan balik secara langsomgediate
feed back'*Sehingga memudahkan pihak komunikator dalam mengetahui
tanggapan dan respon yang dirasakan komunikan pada saat itu juga.

Dengan demikian komunikator bisa merubah strategi dan konsep

“Onong Uchjana Effendimu Komunikasi Teori dan Prakt¢Bandung: Remadja
Karta CV 1989).him. 77
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berkomunikasi dikala tampak beberapa tanda-tanda yang menunjukkan

kegagalan dalam proses komunikasi.

Berbeda dengan komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan
media massa. Dimana terjadi umpan balik (feed beck) yang tidak
langsung atau tertundalglayed feed bagk bahkan bisa tidak terjadi
umapan balik. Dalam komunikasi massa seorang komunkator tidak dapat
mengetahui secara langsung apakah komunikasinya berhasil atau tidak.
Sehingga proses umpan balikedd back tidak terjadi pada saat
komunikator berkomunikasi, melainkan sesudahnya, setelah komunikator
menyampaikan informasi sehingga seorang komunikatornya tidak dapat
melakukan perubahan strategi, gaya, taktik dan tekhnik berkomunikasinya.
Dengan situasi komunikasi massa yang seperti ini menuntut seorang
komunikator untuk berfiki, berusaha sedemikian rupa dalam
memanegemen dan mengkonsep gaya komunikasi dan informasi yang
akan disampaikan, sehingga komunikasi yang terjadi dapat berhasil
dengan baik dan dapat diterima oleh komunikan serta dapat

mengakibatkan feed back yang positif.

. Sifat Informasi Media Massa

Media massa menjadi sarana untuk menyampaikan berbagai
informasi terhadap khalayak, “sifat pesan melalui media massa ialah
umum”. Karna Sifat informasi yang dilakukan dengan menggunakan

media massa bersifat umum maka ruang lingkupnya menjadi universal.
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Informasi dapat dianggap seabagai suatu statement umum dapat
dilihat dari bentuk isinya. Aratimya informasi-informasi yang disampaikan

atau disajikan mempunya beberapa kriteria, antara lain :
a. Yang menarik perhatian dan menyarankan sesuatu.

b. Yang menyangkut kepentingan pribagdefsonality needssebagai

aggota dari suatu masyarakat itu sendiri.

c. Dianggap aktual oleh kepentingan masyarakat umgengral

)15

public

Dari kriteria diatas dapat kita pahami apabila suatu informasi itu
mengandung terlalu banyak ide dan nilai suatu kelompok, maka informasi
yang disampaikan kemungkinan tidak dapat diterima atau ditolak,
sedangkan jika suatu informasi disajikan dan disuguhkan banyak
persamaan dngan nilai-nilai suatu kelompok maka informasi tersebut akan

mudah dan dapat diterima.

Peran informasi dalam komunikasi adalah memberikan wawasan,

mempengaruhi bahkan merubah persepsi komunikan :
a. Penilai individu atau kelompok tentang realitas aktual

b. Usaha individu atau kelompok dalam membentuk gambaran

(image tentang realita masa depanr§a.

*Ton KartapatiDasar-Dasar Publisisti{Jakarta: Bina Aksara 1986), him. 96.
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Internet sebagai media informasi

Kemajuan tekhnologi informasi membawa perubahan yang sangat
mendasar dalam memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan oleh
masyarakat.salah satu media teknologi informasi ialah media massa
internet, media ini merupakan sumber informasi yang tidak memiliki
ruang batas dan dapat diakses kapan dan dimanapun. Berbeda dengan
sumber-sumber media massa yang lain seperti media cetak yang memiliki

akses tempat dan waktu serta kebaruan yang terbatas.

Pemenfaatan media komunikasi internet kini semakin
meluas.Penggunaan jaringan internet dibentuk oleh
penggunanya’Kareanya media komunikasi internet dalam penyediaan
informasinya menekankan pengaruh media trhadap sebuah perubahan
dunia social, politik ekonomi dan budaya di ranah tatanan masyarakat
informasi.Saat ini internet telah menjadi budaya baru dalam kehidupan
manusia yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan komunikasi atau
mencari dan mnyediakan informasi.Internet tetelah memberikan sentuhan
yang luar biasa dalam berbagai kehidupan masyarakat yang harus disikapi

dengan sikap yang positif.

Internet dapat dilihat sebagai suatu entitas yang cair dan mampu

menghegemoni sebuah komunitas masyarakat.artinya adalah bagaimana

18 phil Astrid S. Susantdsilsafat Komunikas{Bandung: Bina Cipta 1976), him. 150.

" Sey.A.and Castells, 2004, From Media Politicis to Net Worked Politiccs : The

Internet and The Political in Castells ed The Nort Society : Cras Cultural Perspektive,
Cheltenham : Edward Elger dalam: Jurnal Internet dan Budaya Informasi.
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media internet mampu membentuk selera masyarakat terhadap cara

pandang tertentu terhadap sebuah refftas.
G. METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian
a) Subyek dan Obyek Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodolgi pendekaan kualitataif,
dimana prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata lisan atau perilaku yang diami&erta untuk menjelaskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data yang

mendalant?

Subyek dalam penelitian adalah media massa internet.
Dipilihnya media massa internet sebagai subyek dalam penelitian ini
adalah karna media massa internet (situs) merupakan media informasi
atau pemberitaan yang mengalami perkembangan yang signifikan,
serta menjadi media yang banyak diminati oleh masyarakat dengan

kecepatan update dan praktis yang disediakan oleh internet (Situs).

'8 Boyd-Barret, Oliver and Chris Newbold (ed), 1995, Approches to Media :
A.reader, St Martins Press Inc:New York dalam: Jurnal Internet dan Budaya Informasi.

19 exy J.Moleong,Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosdakarya 1993), him.3
? Kriyantono, RahmafTekhnis Praktis Riset Komunikasi: Disertai Conoh Praktis

Riset Media, Publik Relation, Advertaising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran..
(Jakarta: Kencana, 2006), him. 56
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Adapun situs yang yang menjadi Subyek dari penelitian ini

lalah :
1. SyiahIindonesia.com
2. IpabiOnline.com
3. Hidayatullah.com
4. Suaraislam.com
5. Abna.ir
6. Ahlulbaitindonesia.org

Sedangkan obyek dari penelitian ini adalah penyebaran
informasi mengenai Syiah di internet, dalam beberapa situs di dimedia
massa interntet (website). Informasi yang sifatnya berita, opini, artikel

dan sebagainya, yang membahas tentang syiah.
H. Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif-
analitik >’Deskriptif adalah metode yang digunakan dalam pencarian fakta

yang tepat.Sedangkan analitis ialah sesuatu yang cermat dan terarah, dengan

2L M. Subhana dan sdurajat, Dasar-dasar penelitian ilmiah (bandung: pustaka setia,
2005), him 69.
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jalan  menggambarkan dan menafsirkansecara objektif data yang

dikajisekaligus menginterpretasikan dan menganalis&tiata.

Teknik Pengumpulan Data

dalam proses pengumpulan data digunakan beberapa tehnik yang

meliputi :
1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini berupa studi terhadap penyebaran
inforasi yang berasal dari beberapa situs di internet. Untuk memperoleh

data primer dilakukan metode sebagai berikut :
a) Observasi

Obesrvasi yang dimaksud disini ialah melakukan
pengamatan secara langsung terhadap beberapa situs diinternet
yang memberitakan mengenai Syiah.metode observasi
merupakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik

terhadap gejala-gejala yang diselidiki.
b) Dokumentasi

Dalam metode dokumentasi ini peneliti melakukan

pencarian dan pengambilan informasi-informasi (berita,opini,

2 Kholid Narkubo dan Abu Achmadijetodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara,
2001), cet. lll. HIm. 44.

% Sutrisno HadiMetodologi Reseach, jilid [Yogyakarta: Gajah Mada University
Press) 1983), HIm. 136.
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artikel, dll)dalam beberapa situs dimedia massa internet, yang
nantinya akan dijadikan data dalam melakukan studi terhadap

penyebaran informasi tentang syiah.
2. Sekunder

Adapun data sekunder ialah data yang sesuai dengan dengan
persoalan yana diangkat dalam penelitian ini. Buku-buk referensi,

jurnal, artikel dan buku sejarah tentang tentang syiah.
J. Metode Analisis Data

Pada dasarnya data yang diperoleh adalah gambaran umum yanag
nantinya akan dianalisis secara subyektif dan menjadi sumber utama dalam
penelitian. Data yang dianalisis akan dimanfaatkan dan dikerjakan
sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang
dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam

penelitian®*

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi disajikan
dalam bentuk dideskripsikan secara obyektif. Sedangkan dalam penulisan
laporan, peneliti melakukan penafsiran-penafsiran dari hasil yang telah
dianalisa yang nantinya akan dipergunakan dalam merumuskan kesimpulan

dari data hasil penelitian yang telah diperoleh.

*Koentjaraningrametode Penelitian Masyarakélakarta: PT Gramedia, 1983),
him. 269.
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K. Sistematika Pembahasan

Agar dapat melakukan pembahasan secara kronologis, maka
sistematika pembahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam empat bab
sebagai berikut:

Bab Pertama, sebagaimana lazimnya dalam kayra-karya penelitian
ilmiah, bab ini berisi latar belakang dan rumusan masalahyang akan dikaji
sebagai dasar dan pertanyaan akademiktentang topik kajian.

Bab Kedua, dalam bab ini penulis mencoba menelusuri dan
menggambarkan secara umum tentang syiah, sejarah lahirnya syiah dan
aliran-aliran yan lahir dalam syiah. uraian dalam bab ini menjadi penghubung
yang sangat penting untuk masuk kedalam bab selanjutnya.

Pada bab ketiga, bab ini masuk pada inti persoalan, yakni bagaimana
penyebaran informasi tentang syiah dalam media massa internet, dan
bagaimana pengkonstruksian yang dibangun oleh media internet terhadap
syiah. dalam bab ini akan diuraikan penyediaan informasi syiah dalam
beberapa situs di internet, serta mengambil kesimpulan konstruksi yang
dibangun oleh oleh media massa internet terhadap syiah.

Akhirnya pada bab keempat menutup rangkaian pembahasan pada bab-
bab sebelumnya dari keseluruhan penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan

serta masukan kajian-kajian selanjutnya.
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BAB IV

A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan dalam kaya ilmiah ini, penulis dapat
meberikan kesimpulan bahwa :

1. Konstruksi (pencitraan) yang dibangun oleh media massa internet
terhadap syiah memiliki variasi dari masing-masing situs. Pada
umumnya pengkonstruksian yang dibangun oleh media massa internet
tak pernah lepas dari kepentingan dan ideologi situs itu sendiri. Dari
hasil studi ditemukan konstrusi yang dilakukan situs internet terdapat
pembentukan citra yang negatif dan positif. Isu-su yang diangkat
dalam penyebaran informasinya mengandung makna atau orientasi
pembentukan opini publik terhadap pembaca. Sehingga nampak
terlihat ada sebuah pembentukan citra terhadap syiah, baik itu citra
negatif maupun positif.

2. Dalam pembentukan citra terhadap syiah, situs internet memberikan
citra yang berbeda-beda. Citra yang dibangun dapat berupa positif
yang berlebihan, sebaliknya juga memberikan porsi yang banyak
dalam citra yang negatif. Namun ada juga situs yang berhati-hati dalam
penyediaan informasinya dan mengedepankan jalan tengah, sehingga

terlihat berimabang dan netral.
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B. Saran

Setelah kita membahas pengkonstruksian (pencitraan) terhadap syiah
semoga kita semua dapat memahami orientasi sesungguhnya dibalik
penyebaran informasi dalam internet. Kepada para pembaca dalam skripsi
ini para pembaca akhirnya dapat mengetahui perbedaan antara sekian
banyaknya situs yang memberitakan tentang syiah, dengan harapan
semoga pengkonstruksian yang dibentuk oleh media massa internet
menjadikan sebuah pemahamn yang positif dan tidak menjerumuskan kita
kedalam jurang fanatisme dan konflik ideologi. Selain itu harapan kami

adalah hindari penilaian yang bersifat sepihak dan memandang orang lain

dalam keburukan (Negatif).
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